5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan control environment secara parsial berpengaruh negatif secara

signifikan terhadap kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung.
Peningkatan dalam penerapan control environment dapat mengurangi
kemungkinan kecurangan yang terjadi. Control environment akan membentuk
budaya dan perilaku setiap individu yang ada dalam organisasi untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Adanya penerapan control
environment yang memadai seperti menanamkan budaya jujur kepada seluruh
individu dalam organisasi dapat mencegah terjadinya kemungkinan
kecurangan.

Penerapan risk assessment secara parsial berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung. Peningkatan
dalam penerapan risk assessment dapat mengurangi kemungkinan kecurangan
yang terjadi. Risk assessment dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko
yang relevan dengan kegiatan yang ada dalam sebuah organisasi saat ini dan
dapat membantu pihak manajemen mengambil keputusan yang tepat untuk
mengelola risiko tersebut sehingga risiko tersebut tidak dialami dan tidak
menimbulkan kerugian bagi organisasi terutama risiko terjadinya fraud.
Adanya penerapan risk assessment yang memadai yaitu dengan dilakukan
secara berulang dapat mencegah terjadinya kemungkinan kecurangan.
Penerapan control activities berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung. Peningkatan dalam
penerapan control activities dapat mengurangi kemungkinan kecurangan yang
terjadi. Prosedur dan kebijakan yang terdapat dalam control activities
merupakan bentuk tindakan manajemen agar risiko yang telah diidentifikasi
dapat dikelola dengan tepat dan dapat mendukung tercapainya tujuan

organisasi. Adanya penerapan control activities yang memadai dilakukan
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dengan cara memilih jenis pengendalian dengan tepat dari berbagai jenis
pengendalian yang ada, agar sesuai dengan keadaan organisasi dalam
mengelola risiko yang sedang dihadapi termasuk risiko terjadinya fraud
sehingga dapat mencegah terjadinya kemungkinan kecurangan.

. Penerapan information and communication berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung.
Peningkatan dalam penerapan information and communication dapat
mengurangi kemungkinan kecurangan yang terjadi. Setiap organisasi
membutuhkan informasi yang relevan dan berkualitas dalam melakukan fungsi
pengendalian internal untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi. Adanya
penerapan information and communication yang memadai membuat setiap
anggota organisasi memahami hak dan kewajibannya dengan baik sehingga

dapat mencegah terjadinya kemungkinan kecurangan.

. Penerapan monitoring berpengaruh negatif secara signifikan terhadap
kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung. Peningkatan dalam
penerapan monitoring dapat mengurangi kemungkinan kecurangan yang
terjadi. Monitoring berfungsi untuk memastikan bahwa keempat komponen
pengendalian internal lainnya sudah ada dan berfungsi dengan baik sehingga
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Monitoring dilakukan untuk dapat
menemukan kelemahan komponen pengendalian internal lainnya yang
menyebabkan timbulnya kesempatan (opportunity) melakukan tindakan
kecurangan. Sehingga dengan adanya penerapan monitoring yang memadai
yaitu dilakukan evaluasi secara terus menerus dapat mencegah terjadinya

kemungkinan kecurangan.

. Penerapan pengendalian internal berpengaruh negatif secara signifikan
terhadap kemungkinan kecurangan pada UMKM Kota Bandung. Peningkatan
dalam penerapan pengendalian internal dapat mengurangi kemungkinan
kecurangan yang terjadi. Kelemahan dalam penerapan pengendalian internal
dapat menimbulkan adanya kesempatan (opportunity) untuk melakukan

tindakan fraud. Sehingga dengan adanya penerapan pengendalian internal yang
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memadai dapat mencegah terjadinya kemungkinan kecurangan dengan
meminimalkan adanya kesempatan (opportunity) melakukan tindakan
kecurangan. Hal ini sesuai dengan salah satu fungsi pengendalian internal itu

sendiri sebagai preventive control.

5.2. Saran

Berdasarkan analisis data, pembahasan, dan kesimpulan yang didapat maka dibawah
ini terdapat saran yang diberikan bagi:

5.2.1. UMKM di Kota Bandung

Bagi UMKM di Kota Bandung diharapkan untuk meningkatkan penerapan setiap
komponen pengendalian internal dalam usahanya. Pengendalian internal terdiri dari 5
komponen vyaitu control environment (lingkungan pengendalian), risk
assessment (penaksiran risiko), control activities (kegiatan pengendalian), information
and communication (informasi dan komunikasi), dan monitoring (pemantauan).
Penerapan pengendalian internal yang memadai membuat opportunity (kesempatan)
untuk melakukan kecurangan dapat diminimalkan sehingga terjadinya tindakan
kecurangan dapat diecegah dan setiap UMKM yang ada dapat mencapai tujuan
usahanya masing-masing tanpa harus terhambat dengan adanya tindakan kecurangan.
Pencegaha terjadinya kecurangan dalam setiap usaha dengan lebih spesifik yaitu dapat
menanamkan budaya jujur pada perusahaan, mengidentifikasi risk yang ada agar dapat
mengelola risiko tersebut dengan tepat, dan mengawasi jalannya penerapan

pengendalian internal dalam usaha.

5.2.2. Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah
responden yang lebih banyak lagi. Proses konversi data kualitatif menjadi data
kuantitatif lebih baik dilakukan langsung oleh responden agar tidak adanya unsur
judgement. Berdasarkan hasil analisa regresi berganda dalam penelitian ini, variabel
independen yang teridiri dari control environment (X3), risk assessment (X2), control
activities (Xas), information and communication (X4), dan monitoring (Xs) hanya dapat

menjelaskan variabel dependen yaitu kemungkinan kecurangan (Y) sebesar 41,2%
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sedangkan sisanya 58,8% berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
Pengendalian internal yang memadai dapat meminimakan adanya opportunity
(kesempatan) untuk melakukan tindakan kecurangan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel independen atau faktor-faktor lainnya
yang dapat memengaruhi dan mencegah kemungkinan terjadinya kecurangan seperti
faktor yang dapat mengurangi adanya pressure (tekanan) dan rationalization
(rasionalisasi) yang juga menjadi penyebab terjadinya kecurangan.
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